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ANALISIS KEMAMPUAN TECHNOLOGICAL PEDAGOGICAL 
CONTENT KNOWLEDGE (TPACK) GURU KELAS VI  
DI MIN 6 SUKOHARJO 
Abstrak 
Bertambah pesatnya teknologi juga membawa pengaruh besar khususnya dalam 
dunia pendidikan. Selain menguasai materi dan menerapkan strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, guru juga mempunyai tugas 
tambahan berupa mengembangkan keterampilan yang dimilikinya dalam 
menggunakan teknologi agar mampu melakukan proses pembelajaran yang sesuai 
dengan perkembangan zaman. Untuk menjawab tantangan tersebut, sebuah 
kerangka teoritis penting yang muncul saat ini dalam penggunaan teknologi 
informasi dan komunikasi yaitu Technological Pedagogical and Content 
Knowledge (TPACK). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
desain deskriptif.  Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan TPACK Guru 
kelas VI di MIN 6 Sukoharjo.  Teknik pengumpulan data dengan mengunakan 
angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan 
melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, display data dan verifikasi data. 
Keabsahan data mengunakan triangulasi sumber dan triangulasi Teknik. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa TPACK Guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo 
berada pada kriteria baik pada komponen Technological Knowledge (TK) dengan 
skor 72.2, Pedagogical Knowledge (PK) dengan skor 70.1, Content Knowledge 
(CK) dengan skor skor 73.6, dan Pedagogical Content Knowledge (PCK) dengan 
skor 70,8. Namun, masih berada pada kriteria cukup pada komponen 
Technological Pedagogical Knowledge (TPK) dengan skor 66.7, Technological 
Content Knowledge (TCK) dengan skor 58.6 dan Technological Pedagogical and 
Content Knowledge (TPACK) dengan skor 64,6. Dapat dinyatakan bahwa guru 
mampu menggunakan teknologi, pedagogi, konten secara terpisah, akan tetapi 
dalam mengintegrasikan antara pedagogi, konten, serta penggunaan teknologi 
yang sesuai perlu ditingkatkan.  
Kata Kunci: TPACK, Guru, Pembelajaran Tematik. 
Abstract 
The rapid growth of technology has also had a major influence, especially in the 
world of education. In addition to mastering the material and implementing 
learning strategies that are in accordance with the characteristics of students, 
teachers also have additional tasks in the form of developing skills they have in 
using technology so that they are able to carry out a learning process that is in 
accordance with the times. To answer these challenges, an important theoretical 
framework that is emerging today in the use of information and communication 
technology is the Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). This 
study uses a qualitative approach with a descriptive design. The purpose of this 
study was to describe the Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) of Class VI teachers at MIN 6 Sukoharjo. Data collection techniques 
using questionnaires, interviews, observation and documentation. The data 
analysis technique was carried out through the stages of data collection, data 
reduction, data display and data verification. The validity of the data used source 
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triangulation and technical triangulation. The results of this study indicate that 
Class VI Teacher TPACK at MIN 6 Sukoharjo is in good criteria for the 
Technological Knowledge (TK) component with a score of 72.2, Pedagogical 
Knowledge (PK) with a score of 70.1, Content Knowledge (CK) with a score of 
73.6, and Pedagogical Content. Knowledge (PCK) with a score of 70.8. However, 
it is still in sufficient criteria for the Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 
component with a score of 66.7, Technological Content Knowledge (TCK) with a 
score of 58.6 and Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 
with a score of 64.6. It can be stated that teachers are able to use technology, 
pedagogy, and content separately, but in integrating pedagogy, content, and the 
appropriate use of technology it needs to be improved. 
Keywords: TPACK, Teachers, Thematic Learning 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan mempunyai peran yang penting salah satunya untuk mempersiapkan 
generasi yang dibutuhkan dimasa depan. Pendidikan sebagai sarana untuk 
memaksimalkan kemampuan yang dimiliki peserta didik agar memperoleh tujuan 
yang diinginkan. Melalui pendidikan, seseorang mempunyai kemampuan untuk 
meningkatkan segala aspek yang ada pada dirinya. Baik dari segi pengetahuan, 
sikap, maupun keterampilan yang dimilikinya. Pendidikan juga berguna untuk 
membangun kemajuan suatu bangsa. Karenanya, pendidikan yang berkualitas 
akan menghasilkan suatu bangsa yang berkualitas pula. 
Dalam proses pendidikan, kurikulum dapat menentukan jenis dan kualitas 
pengetahuan yang memungkinkan seseorang mencapai kehidupan yang lebih baik 
serta mewujudkan generasi yang kreatif, inovatif, serta menjadi pribadi yang 
bertanggungjawab (Muzamiroh & Latifatul, 2013: 110). Kurikulum hendaknya 
disusun dan disempurnakan sesuai perubahan lingkungan, tuntutan kebutuhan, serta 
tantangan yang sesuai dengan perkembangan zaman. Salah satu upaya pemerintah 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia khususnya pada jenjang 
Sekolah Dasar yaitu dengan menerapkan kurikulum 2013 yang mana 
pembelajaran peserta didik tidak berupa mata pelajaran yang terpisah, akan tetapi 
terdiri dari beberapa muatan pelajaran yang disebut dengan pembelajaran tematik. 
Desstya (2018: 127) pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan belajar 
mengajar yang melibatkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Pada 
pembelajaran tematik guru dituntut lebih aktif dan kreatif baik dalam menyiapkan 
kegiatan pembelajaran dan mengaturnya agar lebih menarik dan menyenangkan.  
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Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) pendidikan nasional 
abad 21 bertujuan untuk mewujudkan cita-cita bangsa yaitu membentuk 
masyarakat berkualitas yang berkepribadian mandiri serta masyarakat yang 
sejahtera dengan kedudukan yang terhormat dan setara dengan bangsa lain dalam 
dunia global. (Daryanto & Karim, 2017: 2) Guru merupakan salah satu harapan 
bangsa yang dengannya mampu menciptakan masyarakat yang berkualitas 
tersebut. Arends (2013: 19) menyatakan bahwa guru masa depan tidak cukup 
hanya sekedar menyukai anak-anak, namun juga dituntut untuk memiliki dasar 
pengetahuan yang beragam (akademis, pedagogis, sosial, dan budaya) dan 
menjadi seorang profesional yang refleksif serta dapat memecahkan masalah. 
Bertambah pesatnya teknologi diabad ini juga membawa pengaruh besar 
khususnya dalam dunia pendidikan. Selain menguasai materi dan menerapkan 
strategi pembelajaran yang sesuai karakteristik peserta didik, guru juga 
mempunyai tugas tambahan berupa mengembangkan keterampilan yang 
dimilikinya dalam menggunakan teknologi yang ada agar dapat melakukan proses 
pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik serta meningkatkan inovasi 
pembelajaran agar lebih menarik dan menyenangkan. 
Akan tetapi, Fakta dari hasil penelitian yang dilakukan Sumintono, dkk 
(2012) tentang Penggunaan TIK dalam Pengajaran: Survey mengungkapkan 
bahwa 70% responden guru di Indonesia telah memiliki laptop/komputer. Namun, 
hanya 53% dari guru yang memiliki fasilitas laptop/komputer yang telah 
memanfaatkannya di dalam kegiatan pembelajaran. Seiring dengan pemberlakuan 
Kurikulum 2013 (K-13), setiap guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 
kemampuan memanfaatkan TIK di dalam kegiatan pembelajaran. Pengintegrasian 
TIK ke dalam pembelajaran sejauh ini masih terbatas dilakukan sebagian kecil 
guru. (Rivalina, 2014: 166). Penelitian yang dilakukan oleh Umardulis (2019: 
817)  juga ditemukan bahwa guru masih nyaman menggunakan pembelajaran 
verbal sehingga guru jarang menggunakan TIK dalam proses pembelajaran 
dengan alasan bahwa proyektor yang tersedia di sekolah tidak dimanfaatkan 
karena repot, takut konslet, anak-anak ribut saat menggunakan proyektor, tidak 
memiliki bahan ajar digital untuk dipresentasikan, tidak bisa membuat media 
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powerpoint, dan tidak bisa menghubungkan proyektor ke laptop. Di lain pihak ada 
sekolah yang tidak memiliki fasilitas yang mendukung penggunaan TIK dalam 
proses pembelajaran di sekolah.  
Untuk menjawab tantangan tersebut, sebuah kerangka teoritis penting yang 
muncul saat ini dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yaitu 
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) (Rosyid, 2016: 
449). TPACK merupakan penggabungan dari tiga domain pengetahuan yaitu 
konten, pedagogi dan teknologi dengan tujuan untuk mengembangkan 
pengetahuan dasar pada saat guru mempelajari materi pembelajaran dan 
memahami bagaimana teknologi dapat meningkatkan pengalaman bagi siswa serta 
pengetahuan pedagogis yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
(Kestiani & Rochintaniawati, 2018: 270).  
Model TPACK cocok digunakan untuk mendeskripsikan dan mengkaji 
kemampuan integrasi teknologi guru, khususnya guru di Indonesia. Pasalnya, 
komponen TPACK merupakan bagian dari kompetensi guru profesional Indonesia 
yang tercantum dalam Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru di 
Indonesia. (Yulisman et al., 2019: 186). Kemampuan TPACK guru sekolah dasar 
khususnya dalam pembelajaran tematik di abad ini perlu diukur agar mengetahui 
sejauh mana pemahaman guru tentang penggunaan teknologi sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan melalui metode dan strategi pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa TPACK merupakan faktor 
penting yang dapat digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki kualitas 
pendidikan. Dengan melihat TPACK guru, pemerintah dapat menentukan 
kebijakan yang akan ditetapkan untuk mengembangkan profesionalisme guru.  
2. METODE  
Berdasarkan tujuan penelitiannya yaitu mendiskripsikan bagaiamana kemampuan 
TPACK Guru kelas 6 di MIN 6 Sukoharjo, maka peneliti menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif. Menurut (Sidiq et al., 
2019: 4) Penelitian kualitatif yaitu strategi yang menekankan pada pencarian 
makna, pengertian, konsep, karakteristik, simbol maupun deskripsi tentang suatu 
fenomena yang bersifat alami dan holistik serta disajikan secara naratif. 
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Subjek dari penelitian ini adalah guru kelas VI serta kepala sekolah di 
MIN 6 Sukoharjo. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara, serta angket berbentuk check-list yang bersifat tertutup untuk untuk 
memperoleh data secara jelas dan konkret tentang bagaiamana kemampuan 
TPACK guru kelas VI. Selain itu, pada penelitian ini juga menggunakan  teknik 
dokumentasi untuk mengumpulkan dokumen berupa gambaran umum lokasi 
penelitian, data guru dan siswa, RPP, serta dokumen yang bersangkutan dengan 
kemampuan TPACK Guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo.  
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Tiangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. 
Pada penelitian ini, dilakukan wawancara dengan Guru kelas VI dan kepala 
sekolah di MIN 6 Sukoharjo. Sedangkan, triangulasi teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Peneliti menggunakan berbagai teknik yaitu 
observasi, wawancara, angket serta dokumentasi.Teknik analisis data yang 
digunakan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
TPACK merupakan pengetahuan guru dalam memadukan teknologi yang 
dipadukan dengan strategi dan metode pembelajaran (Pedagogical) untuk 
mengajarkan materi (content) yang tepat sesuai dengan indikator yang telah 
dibuat. Menurut Cox dan Graham terdapat tujuh komponen dalam konsep 
TPACK, yaitu 1) Technological Knowledge (TK); 2) Pedagogical Knowledge 
(PK); 3) Content Knowledge (CK); 4) Tehnological Pedagogical Knowledge 
(TPK); 5) Tehnological Content Knowledge (TCK);  6) Pedagogical Content 
Knowledge (PCK); 7) Technological Pedagogical and Content Knowledge 
(TPACK) (Innaha & Setyaningsih, 2018: 496-497). Kemampuan TPACK guru 
kelas VI di MIN 6 Sukoharjo dapat dilihat dari masing-masing aspek TPACK. 
3.1 Tehnological Knowledge (TK) 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang 
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menjelaskan bahwa kompetensi guru SD/MI hendaknya mampu menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi sesuai dengan tuntutan perkembangan pada abad 21 (Anggara, 
2018: 71). Dalam penelitian Sa’adah dkk (2018: 20) Technological Knowledge 
mengacu kepada pengetahuan tentang teknologi yang dapat diintegrasikan dalam 
kurikulum dan pembelajaran serta mengacu kepada keterampilan dalam 
menggunakannya. 
Berdasarkan analisis data, didapatkan aspek TK guru kelas VI di MIN 6 
Sukoharjo yang disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1. Aspek TK Guru Kelas VI 
No Item pertanyaan Skor  Kriteria 
1. Mampu memahami penggunakan teknologi 
komputer. 
75,0 Baik 
2. Mampu mengoperasikan program microsoft 
office untuk membuat administrasi 
pembelajaran. 70,8 
Baik 
3. Mampu mengakses internet 70,8 Baik 
Total 72,2 Baik 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan item mengenai 
kemampuan technological knowledge guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo 
terkategorikan dalam kriteria baik dengan skor 72,2. Pada item pemahaman dalam 
menggunakan teknologi komputer terkategorikan dalam kriteria baik dengan skor 
75,0. Guru mampu memahami teknologi sebagai sarana modern dan praktis yang 
memudahkan untuk melakukan sebuah pekerjaan agar cepat terselesaikan. Pada 
item mengoperasikan program microsoft office untuk membuat administrasi 
pembelajaran terkategorikan dalam kriteria baik dengan skor 70,8. Sedangkan, 
untuk item pada pertanyaan mampu mengakses internet terkategorikan dalam 
kriteria baik dengan skor 70,8.  Kemampuan dalam memahami teknologi 
komputer salah satunya dapat diketahui melalui apa saja aplikasi yang digunakan. 
Guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo mampu mengakses internet serta 
menggunakan aplikasi dasar yaitu program pengolahan kata untuk membuat 
administrasi dan materi pembelajaran, pengolah angka untuk mengolah nilai siswa 
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serta power point untuk membuat materi pembelajaran dengan baik. Hal ini 
dilengkapi dengan adanya fasilitas wifi sebagai sarana untuk memudahkan guru 
dalam kegiatan belajar mengajar di MIN 6 Sukoharjo. 
3.2 Pedagogical Knowledge (PK) 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 9 Tahun 2005 tentang guru dan 
dosen menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan proses 
pembelajaran, pemahaman terhadap siswa, evaluasi hasil belajar dan 
mengaktualisasikan segenap potensi siswa (Anggara, 2018: 65). Menurut Agustini 
dkk (2019: 3) Pedagogical Knowledge (PK) merupakan sekumpulan keterampilan 
yang dikembangkan guru agar dapat menyelenggarakan proses pembelajaran yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  
Berdasarkan analisis data, didapatkan aspek PK guru kelas VI di MIN 6 
Sukoharjo yang disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 2. Aspek PK Guru Kelas VI 
Mengacu pada data hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui 
bahwasanya rata-rata pengetahuan pedagogik guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo 
berada pada kriteria baik dengan skor 70,1. Untuk kriteria baik terdapat pada 
empat item dari enam item pertanyaan mengenai kemampuan pedagogical 
knowledge. Kriteria baik dengan skor 75,0 pada item menyusun rencana 
No Item pertanyaan Skor Kriteria 
1.  Mampu menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
75,0 Baik 
2.  Mampu mengelola dan menguasai kelas 70,8 Baik 
3.  Mampu menerapkan strategi pembelajaran 
yang bervariasi dalam proses KBM 
62,5 Cukup 
4.  Mampu menyadari kemungkinan kesulitan 
belajar siswa 
62,5 Cukup 
5.  Mampu merencanakan kegiatan tindak lanjut 
bagi siswa yang membutuhkan pelayanan 
khusus 
70,8 Baik 
6.  Mampu memahami karakteristik siswa 79,2 Baik 
Total 70, 1 Baik 
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pelaksanaan pembelajaran, skor 70,8 dalam mengelola dan menguasai kelas, skor 
70,8 dalam merencanakan kegiatan tindak lanjut bagi siswa yang membutuhkan 
pelayanan khusus, Serta skor 79,2 dalam memahami karakteristik siswa. 
Sedangkan, untuk kriteria cukup dengan skor 62,5 yaitu pada kemampuan 
menyadari kesulitan belajar siswa dan menerapkan strategi pembelajaran yang 
bervariasi dalam proses KBM. 
Guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo mampu menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran, mengelola dan menguasai kelas, serta memahami 
karakteristik siswa dengan merencanakan kegiatan tindak lanjut bagi siswa yang 
membutuhkan pelayanan khusus. Akan tetapi, kemampuan guru kelas VI di MIN 
6 Sukoharjo dalam menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi dalam 
proses pembelajaran masih kurang dikarenakan kemampuan guru serta sarana 
prasaran baik dari siswa maupun dari guru yang masih terbatas. Adapun untuk 
fasilitas yang menunjang guru untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
kelas VI di MIN 6 Sukoharjo, Kepala Sekolah sudah mengupayakan dengan 
meminta guru untuk mengikuti workshop, seminar, penyedian buku-buku yang 
menunjang untuk meningkatkan kompetensi pedagogi guru di MIN 6 Sukoharjo, 
serta bimbingan dengan teman sejawat. 
3.3 Content Knowledge (CK) 
Menurut Rosyid (2016: 450) Content Knowledge (CK) mengarah kepada 
pengetahuan guru tentang materi pelajaran yang akan disampaikan dalam proses 
pembelajaran baik berupa konsep, teori, gagasan, kerangka kerja, metode yang 
dilengkapi dengan metode ilmiah serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari.  Misalnya, materi siswa SD belajar tentang bangun datar/ruang, sistem 
pernapasan pada manusia, dan lain sebagainya yang tertuang dalam pembelajaran 
tematik. Materi tersebut tertuang dalam kurikulum sesuai dengan tingkatan 
kelasnya. 
Berdasarkan analisis data, didapatkan aspek CK guru kelas VI di MIN 6 





Tabel 3. Aspek CK Guru Kelas VI 
No Item pertanyaan Skor  Kriteria 
1.  Mampu memahami materi pembelajaran 
tematik yang akan disampaikan kepada siswa 
75,0 Baik 
2.  Mampu menggunakan bahan ajar pokok dan 
penunjang untuk menambah pengetahuan 
materi pembelajaran tematik 
79,2 Baik 
3.  Mampu mengikuti seminar atau kegiatan yang 
berkaitan dengan pembelajaran tematik 
66,7 Cukup 
Total 73,6 Baik 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui 
bahwasanya rata-rata pengetahuan materi (Content Knowledge) guru kelas VI di 
MIN 6 Sukoharjo berada pada keriteria baik dengan skor 73, 6. Kemampuan guru 
terkategori baik pada item memahami materi pembelajaran tematik yang akan 
disampaikan kepada siswa dengan skor 75,0 dan penggunaan bahan ajar pokok 
dan penunjang untuk menambah pengetahuan materi pembelajaran tematik 
dengan skor 79,2.  
Guru telah menguasai masing-masing konsep dalam muatan pelajaran 
PKn, IPA, IPS, Bahasa Indonesia, SbdP, serta PJOK. Pada materi PKn, guru 
memahami keberagaman ekonomi yang ada di masyarakat. Pada materi IPA, guru 
memahami konsep energi listrik. Dalam muatan pelajaran IPS, guru telah 
memahami bagaimana peran Indonesia dalam kerja sama dengan negara-negara 
ASEAN. Pada materi Bahasa Indonesia, guru memahami bagaimana mencari 
informasi pada teks eksplanasi. Dalam SbdP, guru memahami materi tentang cara 
membuat reklame. Sedangkan untuk muatan pelajaran PJOK, guru memahami 
materi mengenai pencak silat. 
Pemahaman tersebut dikemas dalam pembelajaran tematik yang 
mengaitkan konsep materi IPA dan IPS, yaitu pada tema globalisasi tentang peran 
Indonesia dalam kerja sama dengan negara-negara ASEAN serta konsep energi 
listrik pada era globalisasi. kemudian pemahaman tersebut dikaitkan dengan 
muatan pelajaran Bahasa Indonesia tentang materi teks eksplanasi dengan judul 
bacaan yang sesuai dengan materi IPA tentang energi listrik. Guru juga 
mengaitkan materi SbdP dengan PKn dengan menjelaskan bahwa di era 
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globalisasi batik sudah dikenal dunia. Salah satu cara untuk mempromosikan batik 
agar lebih berkembang dengan menggunakan reklame. Kemudian guru 
mengaitkan dengan materi PKn melalui cerita tentang keberagaman ekonomi yang 
ada dimasyarakat. Sedangkan pada PJOK, guru menyampaikan materi pencak 
silat bahwa di era globalisasi dapat menyaksikan olahraga bela diri pencak silat 
yang ditayangkan dalam acara televisi. Kemudian materi tersebut dikaitkan 
dengan konsep IPA tentang bagaimana energi listrik dapat sampai ke rumah kita 
sehingga dapat menyaksikan acara yang ditayangkan ditelevisi tersebut. 
Pada pembelajaran tematik, Guru memahami materi pembelajaran melalui 
buku tema, LKS, browsing diinternet, diskusi dengan teman sejawat, maupun 
dengan mencari buku penunjang yang lain. Akan tetapi, pada item mengikuti 
seminar atau kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran tematik masih berada 
pada kategori cukup. Oleh karena itu, keikutsertaan guru kelas VI di MIN 6 
Sukoharjo dalam kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan dan 
memperdalam ilmu khususnya pada pembelajaran tematik perlu ditingkatkan. 
3.4 Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 
Technological Pedagogical Knowledge merupakan pengetahuan untuk memahami 
penggunaan teknologi dengan model pembelajaran yang tepat agar mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan teknologi, dapat memudahkan guru 
untuk mencari metode baru untuk diterapkan di kelas. (Agustini et al., 2019: 3) 
Berdasarkan analisis data, didapatkan aspek TPK guru kelas VI di MIN 6 
Sukoharjo yang disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4. Aspek TPK Guru Kelas VI 
No Item pertanyaan Skor  Kriteria 
1.  Mampu menggunakan media TIK dalam 
menyusun rencana pembelajaran tematik. 
79,2 Baik 
2.  Mampu memilih teknologi yang sesuai 
dengan metode dan strategi pembelajaran 
tematik 
58,3 Cukup 
3.  Mampu menggunakan fasilitas internet (media 
sosial) untuk berkomunikasi dengan siswa 62,5 Cukup 
Total 66,7 Cukup 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diatas dapat diketahui 
bahwasanya rata-rata skor TPK guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo berada pada 
kriteria cukup dengan tingkat persentase 66,7. Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan TIK merupakan salah satu keterampilan 
technological pedagogical knowledge yang seharusnya sudah dikuasai oleh guru 
saat ini. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemahaman guru kelas VI dalam 
menggunakan media TIK (laptop/komputer) untuk menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran tematik terkategori pada kriteria baik dengan skor 79,2. 
Informan mampu menggunakan media TIK (laptop/komputer) untuk menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran tematik dengan baik. Pada item memilih 
teknologi yang sesuai dengan metode dan strategi pembelajaran tematik, guru 
kelas VI masih berada pada kriteria cukup dengan skor 58,3. Sedangkan untuk 
menggunakan fasilitas internet (media sosial) untuk berkomunikasi dengan siswa, 
guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo masih berada pada kriteria cukup dengan skor 
62,5.  Artinya, penggunaan fasilitas internet (media sosial) untuk berkomunikasi 
dengan siswa dan pemilihan teknologi yang sesuai dengan metode dan strategi 
pembelajaran tematik masih berada pada kriteria cukup karena kemampuan guru 
dan sarana prasarana baik dari sekolah maupun siswa yang masih terbatas. Oleh 
karenanya, perlu adanya perhatian dari sekolah untuk meningkatkan kemampuan 
guru khususnya dalam kemampuan mengintegrasikan teknologi dengan 
pedagogik guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo.  
Adapun untuk fasilitas yang menunjang guru untuk menggunakan 
teknologi yang sesuai dengan metode dan strategi pembelajaran tematik, kepala 
sekolah di MIN 6 Sukoharjo sudah mengupayakan untuk membantu guru dalam 
meningkatkan pemahaman dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran 
tematik dengan cara mengadakan pendidikan dan pelatihan bagi guru di MIN 6 
Sukoharjo dan mendelegasikan beberapa guru untuk mengikuti workshop tentang 






3.5 Technological Content Knowledge (TCK) 
Menurut Anggara (2018: 71) Technological Content Knowledge (TCK) 
merupakan kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi untuk 
menyampaikan konten (materi) pembelajaran. 
Berdasarkan analisis data, didapatkan aspek TCK guru kelas VI di MIN 6 
Sukoharjo yang disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 5. Aspek TCK Guru Kelas VI 
No Item pertanyaan Skor Kriteria 
1.  Mampu menggunakan teknologi untuk 





2.  Mampu mengakses internet untuk mencari 
materi tambahan mengenai pembelajaran 
tematik 
66,7 Cukup 
3.  Mampu mengoperasikan MS Office untuk 
membuat materi pembelajaran tematik 
62,5 Cukup 
4.  Mampu mengembangkan aktivitas dan tugas 
siswa yang melibatkan penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran. 
54,2 Cukup 
Total 58,3 Cukup 
Dari tabel hasil analisis data, dapat diketahui bahwa kemampuan 
Technological Content Knowledge (TCK) guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo 
bahwa pada kemampuan TCK ini, keseluruhan item yang diajukan pada guru 
kelas VI masih berada pada kriteria cukup dengan skor 58,3. Kemampuan guru 
dalam menggunakan teknologi untuk menyampaikan materi pembelajaran tematik 
kepada siswa terkategori kurang baik dengan skor 50,0. Guru kelas VI di MIN 6 
Sukoharjo belum sepenuhnya mampu untuk mengoperasikan MS Office dan 
mengintegrasikan teknologi dalam menyampaikan materi pembelajaran tematik. 
Mengingat kemampuan guru yang masih terbatas dan sarana prasarana dari 
sebagian siswa kelas VI di MIN 6 Sukoharjo yang belum terpenuhi, sehingga 
untuk penggunaan teknologi dalam menyampaikan materi pembelajaran tematik 
sesekali hanya dengan mengambil materi berupa video dari youtube.  
Keterampilan TCK guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo pada kemampuan 
mengakses internet untuk mencari materi tambahan mengenai pembelajaran 
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tematik terkategori cukup dengan skor 66,7. Hal ini disebabkan karena sebagian 
besar guru lebih memilih untuk berdiskusi dengan teman sejawat atau 
menggunakan buku penunjang daripada mencari tambahan materi melalui 
browsing diinternet. Guru mampu mengoperasikan MS Office untuk membuat 
materi pembelajaran dikategorikan cukup dengan skor 62,5.  Serta pada item 
kemampuan mengembangkan aktivitas dan tugas siswa yang melibatkan 
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dikategorikan cukup dengan skor 54,2. 
Hal ini menunjukan bahwa masih terbatasnya kemampuan guru dalam 
mengembangkan aktivitas dan tugas siswa yang melibatkan penggunaan 
teknologi. Guru hanya memberi materi dan tugas berupa print out untuk 
dikerjakan siswa di rumah, belum terlihat adanya pengintegrasian teknologi dalam 
aktivitas dan tugas siswa. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya pelatihan-
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan materi 
dengan mengintegrasikan TIK khususnya dalam proses pembelajaran. baik berupa 
pelatihan yang difasilitasi dari sekolah maupun kesadaran diri dari guru untuk 
belajar mandiri maupun berdiskusi dengan teman sejawat. 
3.6 Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
 Menurut Kestiani & Rochintaniawati (2018: 270) PCK adalah kemampuan 
tentang bagaimana mengajarkan materi tertentu dengan cara yang tepat untuk 
meningkatkan pemahaman siswa. PCK juga merupakan pengetahuan tentang 
pedagogi, praktek mengajar, dan proses perencanaan yang berlaku dan tepat untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. Oleh karena itu, materi yang berbeda akan 
cocok dengan metode mengajar yang berbeda-beda pula. Misalnya, metode dalam 
mengajar matematika pasti akan berbeda dengan metode mengajar bidang lainnya 
seperti bahasa Indonesia.  
Berdasarkan analisis data, didapatkan aspek PCK guru kelas VI di MIN 6 







Tabel 6. Aspek PCK Guru Kelas VI 
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan 
menunjukan bahwasanya rata-rata skor PCK guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo 
berada pada kriteria baik dengan skor 70, 8. Kriteria baik untuk item menyusun 
RPP sesuai dengan materi pembelajaran tematik yang akan disampaikan kepada 
siswa dengan skor 70,8 dan pada item menyampaikan materi pembelajaran 
tematik dengan cara yang mudah diterima oleh siswa terkategori baik dengan skor 
70,8. Guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo mampu melakukan evaluasi pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran tematik dengan memberi perhatian khusus 
dan mengkomunikasikan dengan orangtua/wali untuk siswa yang mengalami 
kesulitan dalam pembelajaran tematik. Akan tetapi, kemampuan guru dalam 
memilih metode dan strategi yang tepat untuk menyampaikan materi 
pembelajaran tematik masih berada pada kriteria cukup dengan skor 66,7. Guru 
kelas VI di MIN 6 Sukoharjo belum sepenuhnya mampu memilih metode dan 
strategi yang tepat untuk menyampaikan materi pembelajaran tematik.  
Dalam menentukan metode dan strategi untuk menyampaikan materi 
pembelajaran, guru mempelajari materi yang akan disampaikan, karakter siswa 
dan sarana prasarana yang ada. Oleh karenanya, perlu adanya perbaikan agar 
proses belajar mengajar selanjutnya lebih efektif agar mencapai hasil yang 
maksimal. Sedangkan, kemampuan guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo dalam 
melakukan evaluasi pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran tematik yang 
No Item pertanyaan Skor Kriteria 
1.  Mampu menyusun RPP sesuai dengan materi 
pembelajaran tematik yang akan disampaikan 
kepada siswa. 
70,8 Baik 
2.  Mampu menerapkan strategi dan metode yang 
tepat untuk menyampaikan materi 
pembelajaran tematik 
66,7 Cukup 
3.  Mampu menyampaikan materi pembelajaran 
tematik dengan cara yang mudah diterima 
oleh siswa. 
70,8 Baik 
4.  Mampu melakukan evaluasi pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran tematik 
yang telah disampaikan kepada siswa. 
75,0 Baik 
Total 70,8 Baik 
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telah disampaikan kepada siswa terkategori baik dengan skor 75, 0. Guru kelas VI 
di MIN 6 Sukoharjo mampu melakukan evaluasi pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran tematik dengan memberi perhatian khusus dan 
mengkomunikasikan dengan orangtua/wali untuk siswa yang mengalami kesulitan 
dalam pembelajaran tematik.  
3.7 Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 
TPACK adalah teknologi berbasis pengetahuan yang memungkinkan guru 
merancang dan melaksanakan pelajaran yang dibutuhkan untuk konten kurikulum 
sambil mempertimbangkan konteks pendidikan (Kim & Lee, 2018). TPACK 
menurut sholihah dalam Supriyadi (2018: 2) diartikan sebagai pengetahuan 
tentang kemampuan guru dalam menggunakan teknologi yang didasarkan pada 
analisis karakter materi dan analisis pada aspek pedagogik.  
Berdasarkan analisis data, didapatkan aspek TPACK guru kelas VI di MIN 
6 Sukoharjo yang disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 7. Aspek TPACK Guru Kelas VI 
Dari data hasil penelitian yang diperoleh dapat diketahui bahwasanya rata-
rata skor TPACK Guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo berada pada kriteria cukup 
dengan skor 64, 6. Kriteria cukup dalam memahami karakteristik siswa agar dapat 
memilih metode yang didukung dengan teknologi yang ada dengan skor 66,7  dan 
skor 65,2  pada pengembangkan model dan strategi pembelajaran yang berbasis 
teknologi dalam menyampaikan materi pembelajaran tematik kepada siswa. Hal 
ini menunjukkan bahwa guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo belum sepenuhnya 
mampu mengaplikasikan TPACK yang dimiliki dengan baik. Guru belum mampu 
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran melalui metode dan strategi yang 
No Item pertanyaan Skor  Kriteria 
1.  Mampu memahami karakteristik siswa 
agar dapat memilih metode yang didukung 
dengan teknologi yang ada 
66,7 Cukup 
2.  Mampu mengembangkan model dan 
strategi pembelajaran yang berbasis 
teknologi dalam menyampaikan materi 
pembelajaran tematik kepada siswa. 
65,2 Cukup 
Total 64,6 Cukup 
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tepat sesuai dengan materi pembelajaran tematik karena sarana prasarana dari 
siswa yang belum terpenuhi dan kemampuan guru yang masih terbatas. Akan 
tetapi, guru sudah berupaya mengikuti pelatihan-pelatihan, seminar maupun 
webinar sebagai pengembangan diri agar menjadi guru yang profesional dan 
mampu menggunakan teknologi dalam pembelajaran melalui metode yang tepat 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa.  
Pengintegrasian antara teknologi, konten dengan kompetensi pedagogi 
guru dalam pembelajaran tematik kelas VI di MIN 6 Sukoharjo belum 
dilaksanakan dengan maksimal, mengingat terbatasnya kemapuan guru serta 
sarana prasarana yang ada. Meskipun demikian, guru tetap menggunakan 
teknologi untuk menyusun administrasi pembelajaran, mengakses materi 
tambahan pembelajaran tematik, serta sarana komunikasi dengan orangtua dan 
membuat grup diskusi melalui media sosial. Kemapuan TPACK guru hendaknya 
didukung oleh semua pihak, baik dari pihak kepala sekolah, guru, siswa maupun 
fasilitas penunjang lainnya agar kerangka kerja TPACK dapat berjalan dengan 
optimal. 
4. PENUTUP 
Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) merupakan 
kemampuan guru dalam menguasai teknologi sebagai sarana pembelajaran untuk 
menyampaikan materi pelajaran melalui strategi dan metode yang tepat sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai Analisis TPACK Guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo dapat disimpulkan 
bahwa Kemampuan TPACK Guru kelas VI di MIN 6 Sukoharjo berada pada 
kriteria cukup dengan skor 64,6. Kriteria baik pada komponen technological 
knowledge (TK) dengan skor 72.2, pedagogical knowledge (PK) dengan skor 
70.1, content knowledge (CK) dengan skor 73.6, serta pedagogical content 
knowledge (PCK) dengan skor 70,8. Sedangkan kriteria cukup pada komponen 
technological pedagogical knowledge (TPK) memperoleh skor 66.7, 
technological content knowledge (TCK) memperoleh skor 58.6. Guru kelas VI di 
MIN 6 Sukoharjo mampu menggunakan teknologi, pedagogi, konten secara 
terpisah. Akan tetapi, masih kurangnya kemampuan guru tematik dalam 
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mengintegrasikan antara pedagogi, konten, serta penggunaan teknologi yang 
sesuai dalam pembelajaran tematik, terbukti dari aspek Technological knowledge 
(TK), Pedagogical Knowledge (PK), Content Knowledge (CK), dan Pedagogical 
Content Knowledge (PCK) berada pada kriteria baik. Namun, pada aspek 
Technological Pedagogical Content (TPK), Technological Content Knowledge 
(TCK), serta Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) Guru 
kelas VI di MIN 6 Sukoharjo yang masih berada pada kriteria cukup. 
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